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ABSTRAK 

Pertumbuhan produksi batik berdampak pada masalah kerusakan lingkungan akibat pencemaran. 

Kementerian Lingkungan Hidup menegaskan bahwa UMKM batik menjadi salah satu kontributor bagi 

pencemaran sungai terburuk di Indonesia. Pada awalnya, pemerintah hanya memberi sedikit perhatian 

terhadap masalah ini karena produksi batik hanya merupakan usaha berskala mikro-kecil. Mengingat 

intensitas polusi meningkat pemerintah berupaya mengatasi masalah ini dengan membangun IPAL 

komunal. Namun demikian, volume air limbah tetap kelebihan beban, sehingga beberapa industri batik 

selalu membuang air limbah ke sungai. Selain itu setiap tahun, industri batik menghasilkan emisi CO2 

tertinggi dibandingkan dengan UKM lainnya, akibat penggunaan BBM yang tertinggi, air dan listrik yang 

berlebihan. Banyak pekerja batik juga tidak memiliki peralatan yang memadai saat menangani zat 

berbahaya. Air limbah karsinogenik yang berasal dari penggunaan lilin dan zat pewarna sintetis dan 

pemutih sering dibuang ke sungai tanpa diolah terlebih dahulu. Praktik ini memperburuk masalah 

pencemaran sungai yang merugikan kesehatan dan mata pencaharian ribuan penduduk setempat. Masalah 

serius ini diperparah oleh proses produksi batik yang dipindahkan dari pabrik ke rumah pekerja batik 

rumahan dalam mode produksi “putting-out” system. Limbah produksi berdampak negatif pada anggota 

keluarga, terutama perempuan dan anak-anak, serta lingkungan rumah. Permasalahan tersebut 

mengakibatkan citra negatif pada batik akibat pola produksinya tidak ramah lingkungan. Salah satu solusi 

untuk permasalahan lingkungan tersebut adalah penerapan produksi bersih di industri batik. Produksi bersih 

adalah strategi pencegahan dampak lingkungan terpadu yang diterapkan terus menerus untuk proses, 

produk, dan layanan untuk meningkatkan efisiensi secara keseluruhan dan mengurangi risiko terhadap 

masyarakat dan lingkungan. Salah satu komunitas batik di klaster batik Klaten telah memproduksi batik 

warna alam. Namun demikian belum pernah ada penelitian yang mengeksplorasi praktik batik warna alam 

dari perspektif produksi bersih. Praktik batik warna alam perlu diteliti dengan perspektif produksi bersih 

untuk mengetahui apakah praktik tersebut telah menerapkan prinsip produksi bersih secara keseluruhan 

dalam semua rantai produksinya. Tujuan penelitian adalah untuk: 1) mendeskripsikan praktik batik warna 

alam yang dipraktikkan pembatik dan 2) mendeskripsikan refleksi dari praktik batik warna alam dari 

perspektif pembatik, dan 3) mendeskripsikan refleksi peneliti terhadap praktik batik warna alam dari 

perspektif produksi bersih. Signifikansi penelitian ini adalah sebagai masukan untuk mengembangkan pola 

produksi batik ramah lingkungan dari perspektif produksi bersih. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah studi kasus, dalam rangka menggambarkan usaha produksi batik ramah lingkungan yang 

diterapkan oleh klaster batik Klaten. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa produsen batik tulis warna alam 

di klister batik Klaten sudah menerapkan sebagian prinsip-prinsip produksi bersih dalam praktik input 

bahan, proses produksi dan pengelolaan limbah namun belum optimal, terutama belum ada pengelolaan air 

limbah batik, di mana air limbah langsung dibuang ke selokan yang mengalir ke sawah tanpa diolah terlebih 

dahulu karena adanya anggapan dari subyek penelitian bahwa air limbah batik warna alam bersifat ramah 

lingkungan, sehingga meskipun tidak diolah air limbah batik warna alam tidak akan berpengaruh negatif 

terhadap lingkungan maupun kesehatan manusia. Berdasarkan hasil penelitian peneliti merekomendasi 

beberapa hal bagi pembatik, antara lain: a) mencoba menggunakan jenis kain alternatif lain, misalnya sutera 

untuk meningkatkan nilai ekonomi batik warna alam; b) membuat tempat penyimpanan khusus untuk 

menyimpan kain agar dapat disimpan dengan baik; c) berusaha menanam berbagai jenis pohon untuk 

menjamin keberlanjutan tanaman pewarna alami karena tanaman pewarna alami tidak tersedia di daerah 

setempat dan harus dibeli dari kota lain. Jika mereka menanam pewarna alami sendiri, mereka dapat 

meningkatkan nilai ekonomi sumber daya alam setempat.; d) menggunakan kompor listrik untuk 

memanaskan lilin dan kompor gas untuk merebus air untuk menghilangkan lilin (nglorod) aktivitas untuk 

mengurangi penggunaan energi tak terbarukan dan emisi CO2; dan e) mengolah air limbah batik dengan 

teknologi sederhana. 

 Kata kunci: batik tulis, batik warna alam, “putting-out” system, produksi bersih, batik ramah lingkungan 
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The growth of batik production has an impact on the problem of environmental damage due to pollution. 

The Ministry of Environment emphasized that batik MSMEs are one of the contributors to the worst river 

pollution in Indonesia. Initially, the government paid a little attention to this problem because batik 

production was only a micro-small-scale enterprise. Due to the increasing intensity of pollution, the 

government is trying to overcome this problem by building communal IPALs. However, the volume of 

wastewater remains overloaded, so that some batik industries always dispose of their waste water into 

rivers. In addition, every year, the batik industry produces the highest CO2 emissions compared to other 

SMEs, due to the highest use of fuel, water and electricity. Many batik workers also do not have adequate 

equipment when handling hazardous substances. Carcinogenic wastewater from the use of waxes and 

synthetic dyes and bleaches is often discharged into rivers without being treated first. This practice 

exacerbates the problem of river pollution which is detrimental to the health and livelihoods of thousands 

of local residents. This serious problem was exacerbated by the batik production process being moved from 

the factory to the home of the batik home workers in a “putting-out” production mode. Production waste 

has a negative impact on family members, especially women and children, as well as the home environment. 

These problems have resulted in a negative image on batik due to the production pattern that is not 

environmentally friendly. One solution to these environmental problems is the application of clean 

production in the batik industry. Cleaner production is an integrated environmental impact prevention 

strategy that is applied continuously to processes, products and services to increase overall efficiency and 

reduce risks to society and the environment. One of the batik communities in the Klaten batik cluster has 

produced natural dyed batik. However, there has never been any research exploring the natural dyed batik 

practice from a clean production perspective. The natural colour batik practice needs to be examined from 

a clean production perspective to find out whether the practice has applied the overall clean production 

principle in all its production chains. The research objectives were: 1) to describe the natural dyed batik 

practice practiced by batik makers, 2) to describe the batik workers’ reflection of their natural dyed batik 

practice, and 3) to describe the researcher’s reflection of the of the natural dyed batik practice from a clean 

production perspective. The significance of this research is as input for developing eco-friendly batik 

production patterns from a clean production perspective. The method used in this research is a case study, 

in order to describe the eco-friendly batik production business implemented by the Klaten batik cluster. The 

results of the study concluded that the natural dyed hand-written batik producers in the Klaten batik cluster 

had been applying some of the clean production principles in the practice of material input, production 

processes and waste management. But some clean production principles are not applied yet, for example 

there is no batik wastewater management, where the wastewater is discharged directly into the ditch which 

flows into the rice fields without being processed first. It is because of the opinion of the research subjects 

that natural dyed batik wastewater is environmentally friendly, so that even though it is not treated natural  

dyed batik wastewater will not have a negative effect on the environment and human health. Based on the 

research results, the researcher recommends several things for batik makers, including: a) trying to use other 

alternative types of fabric to increase economic value of natural dyed batik, for example silk; b) creating a 

special storage area for storing fabrics so that they can be stored properly; c) trying to plant various types 

of trees to ensure the sustainability of natural dye plants because natural dye plants are not available in the 

local area and must be purchased from other cities. If they grow their own natural dyes, they can increase 

the economic value of local natural resources; d) use an electric stove to heat candles and a gas stove to boil 

water to remove wax (nglorod) activity to reduce the use of non-renewable energy and CO2 emissions; and 

e) treating batik wastewater with simple technology. 

Keywords: hand-written batik, natural colour batik, “putting-out” system, clean production, 

environmentally friendly batik 
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